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ABSTRAK 

Egi Fazhira. 2020/20058074. Makna Simbolik Nasi Kapau oleh Perantau 

Minangkabau. Skripsi Program Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen 

Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

      Nasi Kapau berasal dari sebuah kampung kecil bernama Nagari Kapau, 

Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam. Penduduk Nagari Kapau 

berjumlah 3.327 orang. Nasi kapau menjadi salah satu makanan khas yang 

digemari berbagai kalangan. Nasi kapau bukan hanya menjadi kebutuhan fisik 

saja melainkan sebagai ruang untuk nostalgia dan sarana kebersamaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan simbol dan makna nasi kapau oleh perantau 

Minangkabau. 

      Penelitian dianalisis dengan teori interpretivisme simbolik oleh Clifford 

Geertz. Tipe penelitian yang digunakan adalah etnografi, yang bertujuan untuk 

memahami simbol makna nasi kapau secara alamiah sesuai dengan apa yang ada 

di lapangan. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling dan 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumen. 

Analisis data dilakukan dengan model interpretivisme simblolik oleh Saifuddin. 

      Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa makna nasi kapau 

oleh perantau Minangkabau memiliki simbol nostalgia dan kebersamaan sosial 

yang diartikan oleh perantau sebagai bentuk wujud budaya yang menghubungkan 

masa lalu dengan masa kini, menghadirkan rasa kekeluargaan dan menjadi 

pengalaman makan yang tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan fisik, tetapi 

juga menghadirkan nilai emosional.  

      Hasil penelitian dianalisis secara interpretivisme simbolik mengungkapkan 

bahwa simbol-simbol dari nasi kapau yaitu sebagai representasi budaya 

Minangkabau, identitas lokal, dan media kebersamaan sosial. Nasi kapau tidak 

hanya dipahami sebagai kuliner khas, tetapi juga sebagai media untuk 

memperkuat hubungan kekerabatan yang tetap dipertahankan oleh perantau 

Minang. 

Kata Kunci: Makna, simbol, nasi kapau, interpretivisme simbolik, perantau  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

      Industri pariwisata mengalami perkembangan yang sangat pesat terutama pada 

bidang kuliner. Wisata kuliner kini menjadi salah satu bentuk wisata pendukung 

yang melengkapi wisata alam, budaya dan sejarah di berbagai daerah. Secara 

konseptual, wisata kuliner merupakan bagian dari jenis pariwisata yang lebih luas, 

yaitu wisata gastronomi. Wisata gastronomi lebih menekankan pada pengalaman 

menikmati sekaligus memahami keunikan makanan khas suatu daerah. Melalui 

wisata kuliner, pengunjung Gastronomi adalah seni atau usaha pencarian dari 

kualitas makanan yang baik, termasuk dalam pemilihan, persiapan, pelayanan, 

dan menikmati dari makanan, serta variasi budaya atau gaya masakan (Harsana & 

Maria, 2021). 

Wisata kuliner ini mampu menarik para wisatawan berkunjung ke suatu 

daerah untuk sekedar mencicipi kuliner yang ada di daerah tersebut. Wisata 

kuliner yang menarik perhatian para wisatawan adalah makanan tradisionalnya. 

Makanan tradisional tidak semata-mata disajikan untuk memenuhi kebutuhan fisik 

seperti rasa kenyang, tetapi juga mengandung nilai-nilai budaya yang 

mencerminkan kekayaan warisan bangsa Indonesia.  

      Makanan tradisional merupakan makanan khas suatu daerah yang 

membedakan daerah satu dengan daerah lainnya. Makanan tradisional berkaitan 

dengan bahan, cara pembuatan, bahan baku, rasa, cara memasak, bentuk, cara 

penyajian, dan cara menyantapnya. Oleh karena itu, makanan tradisional 
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merupakan bagian dari warisan budaya suatu daerah. Makanan tradisional 

memiliki makna mendalam, tidak hanya menjadi simbol untuk menyampaikan 

nasihat-nasihat bijak namun juga memiliki makna bagi para perantau. Setiap 

perantau nasi kapau memiliki selera masing-masing, karena itulah makanan khas 

suatu daerah memiliki beragam pilihan yang menarik konsumen dan wisatawan 

untuk berkunjung mencicipinya.  

Salah satu kuliner tradisional yang memiliki daya tarik tinggi dalam wisata 

gastronomi adalah nasi kapau. Nasi kapau merupakan makanan khas Nagari 

Kapau, Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Kuliner 

tradisional nasi kapau ini sebagai simbol kebanggaan warisan budaya Nagari 

Kapau. Oleh sejarawan bernama Fadly Rahman, nasi kapau diperkirakan sudah 

ada sejak abad ke-19 ketika zaman kolonial Belanda. Para wanita yang ditinggal 

suaminya merantau kala itu berusaha menjual makanan yang menawarkan nasi 

dan aneka lauk khas Minang, namun ada beberapa jenis lauk yang hanya ada di 

nasi kapau seperti gulai kapau dan tambunsu (Nabila, 2022). Oleh karena itu, nasi 

kapau tidak persis sama rasa dan menunya dengan nasi padang pada umumnya. 

Ada beberapa perbedaan penting di antara keduanya selain nama dan asal usul. 

Berdasarkan menunya, nasi padang lebih beragam seperti rendang, gulai, ayam 

pop, dan sambal. Dalam penyajiannya, Nasi padang menghadirkan beragam lauk 

dalam piring-piring kecil yang disusun dengan jumlah yang banyak, sehingga 

pelanggan dapat memilih lauk yang mereka inginkan. Sedangkan nasi kapau, 

biasanya menunya lebih khas seperti gulai otak, gulai paku, gulai kapau, dan 

sambal lado mudo.  
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Berdasarkan cara penyajiannya, nasi padang disajikan dengan banyak pilihan 

lauk di atas meja secara bersamaan sehingga pelanggan bisa memilih makanan 

yang mereka suka dan disajikan dengan menggunakan piring-piring kecil. 

Sedangkan nasi kapau, disajikan dengan cara tradisional yaitu dengan meletakkan 

lauk di dalam piring besar kemudian di tata secara bertingkat. Ciri khas nasi kapau 

terletak pada sajian gulai kapau/sayua kapau yang menjadi pembeda dari nasi 

padang lainnya. Gulai kapau merupakan menu yang khas di nasi kapau. Gulai 

kapau berisi nangka muda dengan campuran kacang panjang, lobak, dan rebung. 

Gulai kapau ini dimasak dengan aneka bumbu rempah dan santan yang menjadi 

penguat rasa dari masakan ini. Perpaduan rasa pedas, gurih, dan kaya akan 

rempah menjadikan nasi kapau tidak hanya menggugah selera, tetapi juga 

menghadirkan pengalaman rasa yang merepresentasikan karakter kuat masyarakat 

Minangkabau yang dikenal kaya akan tradisi dan cita rasa. Keunikan ini 

menjadikan nasi kapau bukan hanya sekedar makanan, tetapi juga bagian dari 

warisan budaya yang mencerminkan identitas dan kebanggaan daerah asalnya. 

Keterikatan emosional masyarakat Minangkabau terhadap nasi kapau tidak 

terlepas dari tradisi merantau yang telah mengakar kuat dalam kehidupan 

masyarakat Minang. Merantau merupakan bagian penting dalam kehidupan sosial 

budaya yang berlangsung secara turun temurun. Merantau bukan hanya sekedar 

mencari penghidupan, tetapi juga menjadi cara bagi orang Minang untuk 

menambah pengalaman, mengembangkan diri, serta membawa kebanggaan bagi 

keluarga di kampung halaman. Para perantau Minangkabau seringkali menjadikan 

kuliner sebagai salah satu cara untuk mempertahankan identitas dan mengobati 
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rasa rindu terhadap kampung halaman. Nasi kapau berperan penting sebagai 

penghubung antara masa lalu dan masa kini, serta membangkitkan kenangan 

terhadap kampung halaman. Melalui cita rasa serta penyajiannya yang khas, nasi 

kapau menghadirkan rasa pulang yang hanya dapat dirasakan melalui makanan 

yang berasal dari budayanya sendiri.  

Nasi kapau merupakan salah satu kuliner khas Minangkabau yang terkenal 

dengan cita rasanya yang lezat. Makanan khas dari Nagari Kapau ini mudah 

ditemukan tidak hanya di daerah asalnya saja, melainkan juga dapat ditemukan di 

daerah Bukittinggi tepatnya di Los Lambuang. Nasi kapau identik dengan 

berbagai macam lauk pauk yang khas seperti gulai tunjang, gulai tambunsu, gulai 

cancang, gulai babat, serta gulai nangka. Keunikan nasi kapau terletak pada 

penggunaan sayur nangka sebagai pelengkap utama yang menjadi ciri khas dan 

pembeda dari masakan Minang lainnya. 

      Nasi kapau tidak hanya ditemui di daerah Sumatera Barat saja, namun 

sekarang nasi kapau sudah mendunia. Salah satunya di daerah Kuala Lumpur 

tepatnya di jalan Tuanku Abdul Rahman, Chow Kit, Kuala Lumpur. Sejumlah 

nama masakan disesuaikan menggunakan bahasa Malaysia. Seperti perkedel 

kentang tertulis bergedil, lele goreng tertulis keli goreng, gulai babat tertulis gulai 

perut, gulai daun singkong tertulis sayur pucuk ubi, sedangkan gulai cumi tertulis 

gulai sotong. Dari segi harga tidak jauh berbeda dengan nasi kapau yang dijual di 

Sumatera Barat. Seperti ala carte ayam pop lengkap dengan sambalnya, gulai 

tunjang, gulai usus, dan sambal udang dihargai RM9 atau sekitar Rp30.000 per 

potong dengan kurs RM1 setara Rp 3.333. Namun ada hal yang unik, dari semua 
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penyajian nasi kapau di restoran tersebut, satu hal yang sudah melekat bagi orang 

Malaysia menyantap masakan berkari, yaitu permintaan “kuah banjir” seperti saat 

menikmati nasi kandar (Setyorini & Virna, 2024).  

      Penelitian tentang nasi kapau sudah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya di antaranya oleh Pepy, et.al (2021) mengenai cita rasa nasi kapau 

yang sangat khas dan proses pelayanan yang berbeda dari rumah makan Minang 

lainnya menjadi nilai tambah untuk wisatawan yang ingin datang dan berkunjung 

ke Bukittinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Mardiyah, et.al (2023) menyatakan 

bahwa nasi kapau menjadi daya tarik wisata gastronomi karena keunikan dan 

unsur gastronominya. Penelitian ini menunjukkan bahwa dibutuhkan wadah yang 

mewadahi nasi kapau sebagai destinasi wisata gastronomi di Kabupaten Agam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darmawan dan Hakim (2020) menyatakan bahwa 

rumah makan padang bagi orang Minang bukan sekedar tempat makan, tetapi 

berfungsi juga sebagai tempat perjumpaan yang hangat dengan kampung halaman 

di Tanah Minangkabau. Masakan Minang mengingatkan perantau dengan bentuk 

persamaan daerah asal, latar belakang, historis dan kebudayaan. Ada kepentingan 

emosional yang kuat antara mengunjungi rumah makan Padang di Yogyakarta 

dengan memori tentang makanan di kampung halamannya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Indrahti, et.al (2018) menyatakan bahwa makna 

simbolik dan filosofis dari masing-masing tradisi kuliner dalam beberapa upacara 

tradisional terkait dengan karakterisasi Islamisasi di Kudus. Hasil budaya berupa 

kuliner tradisi dapat digunakan untuk menggali sistem budaya masyarakat berupa 

kepercayaan yang masih terekam di memori kolektif masyarakat tersebut. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Juwita, et.al (2022) menyatakan bahwa cita rasa 

yang unik membuat sate klatak memiliki banyak penggemar. Keunikan dalam 

pengolahan sate klatak yaitu karena menggunakan jeruji besi sebagai tusuk 

satenya, hal ini karena jeruji besi memiliki daya hantar panas yang baik sehingga 

kematangan sate merata dan terasa lebih empuk. Hal ini menunjukkan suatu 

makanan diminati oleh masyarakat karena memiliki keunikan tersendiri.  

 Kuliner ini telah banyak diteliti oleh para peneliti baik dari segi rasa, ekonomi, 

dan strategi pemasaran, namun belum ada penelitian yang menggali mengenai 

makna simbolik nasi kapau oleh perantau Minangkabau. Maka dari itu, peneliti 

tertarik menggali makna simbolik nasi kapau oleh perantau Minangkabau dari 

sudut pandang antropologi, khususnya mengenai bagaimana perantau memaknai 

kuliner ini dari segi nostalgia dan kebersamaan sosial.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini mengungkap dan 

menggali simbol dan makna nasi kapau oleh perantau Minangkabau. Berangkat 

dari permasalahan di atas maka muncul pertanyaan penelitian yaitu, bagaimana 

makna simbolik nasi kapau oleh perantau Minangkabau? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali dan mendeskripsikan makna 

simbolik nasi kapau oleh perantau Minangkabau. 

D. Manfaat Penelitian 

      Berdasarkan tujuan penelitian di atas, secara akademis penelitian ini 

diharapkan dapat menyumbangkan karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan 
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simbol dan makna nasi kapau oleh perantau. Bahwa nasi kapau ini bukan hanya 

sebagai objek konsumsi tetapi juga memiliki simbol dan makna dibaliknya. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi khalayak banyak 

dalam meningkatkan wawasan dan pengetahuan masyarakat terhadap makna nasi 

kapau. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa simbol-simbol yang terdapat 

dalam nasi kapau memiliki makna yang mendalam bagi para perantau. Simbol-

simbol yang terdapat dalam nasi kapau memiliki makna yang tidak hanya sebagai 

pemenuhan fisik saja, melainkan bermakna pengalaman personal dan memori 

masa lalu, menghadirkan ikatan emosional yang kuat, terutama bagi para perantau 

yang jauh dari kampung halaman. 

Peneliti melihat bahwa nasi kapau menjadi bentuk representasi budaya 

Minangkabau yang sangat dekat dengan tradisi merantau. Bagi para perantau yang 

hidup jauh dari kampung halaman, momen pulang kampung dan menikmati nasi 

kapau bersama keluarga dan kerabat merupakan cara untuk menegaskan kembali 

hubungan mereka dengan tanah kelahiran. Hal ini menunjukkan bahwa sejauh-

jauhnya orang merantau pasti akan kembali lagi ke kampung halamannya. Hal ini 

memperlihatkan bahwa identitas sebagai orang Minangkabau tidak hanya 

dipertahankan melalui tutur dan adat, tetapi juga pengalaman kuliner yang 

menghubungkan perjalanan merantau dengan ingatan terhadap kampung halaman. 

Nasi kapau juga menjadi simbol kebersamaan, dimana aktivitas makan bersama-

sama memperlihatkan sistem kekerabatan dalam Minangkabau. Tindakan 

berkumpul dengan kerabat dan keluarga dalam makan bersama menunjukkan 

bagaimana kuliner dapat menjadi sarana penguat hubungan antar anggota 

keluarga maupun lingkungan sosial yang lebih luas. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah 

mendeskripsikan simbol yang terdapat dalam nasi kapau beserta maknanya. Hal 

ini dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan 

simbol dan makna dalam makanan tradisional bukan hanya di Nagari Kapau, 

namun juga di tempat lain utnuk lebih menekankan dan menggali makna dari 

simbol-simbol tersebut dari  perspektif teoritis yang berbeda, sehingga dapat 

memperkaya pengetahuan pembaca mengenai simbol-simbol yang berhubungan 

dengan makanan tradisional. Selain itu, kepada masyarakat khususnya Nagari 

Kapau untuk terus menjaga dan melestarikan salah satu kuliner khas 

Minangkabau ini agar tidak hilang ditelan zaman dan tetap menjadi kebanggaan 

daerah.  
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